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Abstrak- Pisang  (Musa x paradisiaca L)  merupakan tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara. 
Pelepah pisang mengandung saponin, antrakuinon, dan kuinon yang dapat berfungsi pada pelepah pisang mengandung 
saponin yang berkhasiat sebagai analgetik .Subjek penelitian  berupa  25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif (CMC), kelompok kontrol positif (antalgin), dan ekstrak etanol pelepah pisang uli 
dengan dosis 1 : 7,02mg, dosis 2 : 14,04mg, dosis 3 : 21,06mg. masing-masing obat diberikan secara oral dengan jarum sonde 
(jarum tumpul berbentuk bola) maka kaki mencit dipanaskan dengan  hot plate sebagai patokan ketika mencit menjilat kaki 
belakangnya, pengamatan dilakukan pada menit 5,15,30 dan 45. Hasil penelitian awal disajikan dengan perhitungan nilai 
AUC dengan hasil nilai AUC ekstrak dosis 3(21,06mg) mendekati nilai AUC kontrol positif (obat antalgin), selanjutnya 
dianalisis secara statistik menggunakan kruskal didapat data signifikan 0.005. ekstrak etanol 95% pelepah pisang uli dapat 
berkhasiat sebagai analgetika.  
 
 
Kata Kunci: Pelepah Pisang, Analgetik, Hot Plate 
 
1. Pendahuluan 
Pisang (Musa x paradisiaca L) merupakan tanaman 
herbal yang berasal dari kawasan asia tenggara [1]. 
Tanaman pisang uli (Musa x paradisiaca L) memiliki zat 
aktif katekulamin, serotonin, dopamin, karbohidrat, tanin, 
antrakuinon dan kuinon. Sedangkan pada pelepah pisang 
mengandung saponin, antrakuinon, dan kuinon yang 
dapat berfungsi sebagai antibiotik dan penghilang rasa 
sakit [2]. 
Saponin merupakan suatu glikosida alamiah yang terkait 
dengan steroid dan triterpenoid. Saponin mempunyai 
aktifitas farmakologi yang cukup luas diantaranya 
meliputi : immunomodulator, anti tumor, anti inflamasi, 
analgetika, antivirus, anti jamur, dapat membunuh 
kerang-kerangan, hipoglikemik dan efek hypokholestrol. 
Saponin juga mempunyai sifat bermacam-macam, 
misalnya: terasa manis, ada yang pahit, dapat berbentuk 
buih, dapat menstabilkan emulsi, dapat menyebabkan 
hemolisis [3].  
Analgetik itu sendiri merupakan pengalaman sensoris 
atau emosional yang tidak menyenangkan yang 
berhubungan dengan potensi maupun kerusakan jaringan, 
atau di deskripsikan sebagai suatu kerusakan jaringan. 
Nyeri yang disebabkan oleh rangsangan mekanisme, 
kimiawi atau fisis dapat menimbulkan kerusakan pada 
jaringan. Ransangan tersebut memicu pelepasan zat-zat 
tertentu yang disebut mediator nyeri [4]. 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang pelepah pisang uli dengan 
judul “Uji Efektivitas Analgetika Ekstrak Etanol Pelepah 
Pisang Uli (Musa X Paradisiaca L) Pada Mencit Jantan 
(Mus Musculus)” sehubungan telah diketahui khasiat 
pelepah pisang sebagai analgetik yang mengandung 
saponin. 
2. Metode Eksperimen 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu yang penelitian pada januari sampai mei 2015 dan 
di Laboratorium Farmakologi Akademi Farmasi Al-Fatah 
Bengkulu. 
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Alat Dan Bahan  
Alat alat yang digunakan dalam penelitian  antara lain 
alat maserasi, rotary evapolator, botol berwarna gelap, 
beker glass, erlemeyer, batang pengaduk, gelas ukur, 
pipet tetes, timbangan analitik, alat pengaman seperti 
sarung tangan dan masker, corong kaca, kertas saring, 
sendok plastik, atau spatula untuk mengaduk, stopwatch, 
seperangkat alat hot plate, dan jarum oral. Pelepah pisang 
uli (Musa x paradisiaca L), etanol 95%, aquadest, 
antalgin, CMC, hewan percobaan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan mencit jantan 
dewasa dengan berat badan 20-30 gram, sebelum 
percobaan dimulai terlebih dahulu mencit dipelihara 
selama 2 minggu di dalam kandang yang baik untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
 
Prosedur Kerja Penelitiaan 
Pengambilan sampel  
Tanaman pisang uli yang tumbuh di perkarangan warga 
jalan adam malik 1 kilometer 8 kota Bengkulu 
diidentifikasi secara makroskopik, kemudian di 
dokumentasi bagian-bagian tanaman yang akan dijadikan 
sampel dan di bawa ke laboratorium untuk diidentifikasi 
berdasarkan kunci determinasi dan disesuaikan dengan 
Atlas Tanaman Obat Indonesia. 
Pembuatan simplisia  
Pelepah pisang yang telah dikumpulkan, dibersihkan dari 
kotoran, kemudian dicuci dibawah air mengalir hingga 
bersih, setelah itu ditiriskan lalu dirajang, dan dimaserasi 
di botol gelap.  
Pembuatan Ekstrak  
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 95% sebanyak 300 gram 
simplisia dimasukkan ke dalam botol coklat gelap 
bertutup yang bersih kemudian direndam dengan etanol 
sebanyak 600 mL. botol coklat ditutup dan didiamkan 
selama 3 hari dengan sesekali dikocok. Kemudian hasil 
ekstrak disaring untuk memperoleh filtrate 1 dan 
simplisia yang telah diekstrak, diekstraksi kembali 
dengan etanol 400 mL dan didiamkan selama 2 hari 
dengan sesekali di kocok. Hasil ekstrak (filtrate II) 
dicampur dengan filtrate I, kemudian dievaporasi pada 
suhu 40 °C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 
kental pelepah pisang ditimbang dan dihitung 
rendemennya dengan rumus :  
Rendemen ekstrak kental = 
                    
             
        
Evaluasi  Ekstrak   
Uji organoleptis 
Untuk mengatahui sifat fisik awal dari ekstrak meliputi : 
bau, rasa, warna, konsistensi dari eksrak. 
 
Uji Kelarutan  
Untuk mengetahui kelarutan dari estrak sehingga 
mempermudah dalam pembuatan larutan uji. 
 
Uji Fitokimia 
Untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat 
pada ektrak sehingga dapat dilakukan pengujian terhadap 
khasiat senyawa ekstrak tersebut. 
Persiapan Bahan Uji 
Kontrol positif yang digunakan dalam pengujian 
analgetik yaitu antalgin. 
Kontrol negatif yang digunakan dalam pengujian 
analgetik yaitu CMC.  
Bahan uji yang digunakan ekstrak pelepah pisang uli 
(Musa x paradisiaca L) dengan dosis1 : 7,02 mg, dosis 2 
: 14,04 mg, dan dosis 3 : 21,06 mg. 
Prosedur Pengujian 
Induksi nyeri cara termik ini dilakukan dengan 
menempatkan mencit diatas pelat panas dengan suhu 
tetap yaitu 55 °C sebagai stimulus nyeri dan mencit akan 
memberikan respon dalam bentuk menjilat kaki belakang 
atau meloncat. Selang waktu antar pemberian stimulus 
nyeri dan terjadinya respon disebut waktu reaksi.waktu 
reaksi ini dapat diperpanjang oleh obat-obat analgesik. 
Perpanjangan waktu reaksi ini dapat dijadikan sebagai 
ukuran dalam mengevaluasi aktivitas analgesik. 
 
Cara kerja penelitian :  
Timbang masing-masing mencit, beri nomor dan catat 
Sebelum pemberian obat catat dengan menggunakan 
stopwatch waktu yang diperlukan mencit untuk 
mengangkat dan menjilat kaki depannya sebagai waktu 
respon, catat sebagai respon normal atau respon sebelum 
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perlakuan. Berikan secara peroral kepada masing-masing 
mencit obat dengan dosis yang telah dikonversikan ke 
mencit. Setelah pemberian bahan uji oral, mencit 
dibiarkan selama 15 menit untuk memberi kesempatan 
agar bahan uji dapat terdistribusi secara merata didalam 
tubuh, selanjutnya tiap mencit diletakkan diatas pelat 
panas dengan suhu 55 °C dan tepat pada waktu diatas 
pelat panas, stopwatch dihidupkan dan sebagai patokan, 
bahwa mencit mulai merasakan nyeri pada waktu 
menjilat kaki belakang, karena menjilat kaki depan 
adalah hal normal untuk mencit dan pada saat itu 
stopwatch dimatikan, kemudian mencit diangkat dari 
pelat panas. Waktu reaksi mencit terhadap bahan uji 
dicatat dan dibandingkan dengan dengan antalgin. 
 
Analisa Data  
Hasil yang diperoleh dianalisis dengan uji Kolmogorov-
Sminorv untuk melihat distribusi normal dan Test Of 
Homogeneity untuk melihat varian dua kelompok atau 
lebih kelompok populasi adalah sama atau tidak. Jika 
telah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas 
maka dilanjutkan dengan uji analisis varian satu arah (one 
way anova) dengan taraf kepercayaan 95%.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan mencit jantan (Mus muculus) 
yang terlebih dahulu diadaptasikan selama 2 minggu 
untuk menghindari keadaan stres terhadap perubahan 
lingkungan dan sebelum dilakukan pengujian dipuasakan 
selama 24 jam tetapi tetap diberi air minum [5].  
Persiapan alat dan bahan yang digunakan serta 
pembuatan larutan uji untuk diujikan pada mencit (Mus 
muculus). dilakukan uji efek analgetika ekstrak etanol 
pelepah pisang uli dengan dosis yang divariasikan yaitu 
7,02 mg/20 gram bb mencit, 14,04 mg/20 gram bb 
mencit, 21,06 mg/20 gram bb mencit, variasi dosis dibuat 
untuk mengetahui dosis yang dapat memberikan efek 
optimal sebagai analgetika. Pengujian dilakukan dengan 
cara kaki mencit dipanaskan pada hot plate pada suhu 55-
65°C 
 
Tabel 1. Persentase Hasil Daya Uji Analgetika 
 
Kelompok 
Ekstrak 
Rata-Rata 
Analgetika 
Hasil 
Perhitungan 
Dosis 5,88 65,33% 
1(7,02mg) 
Dosis 
2(14,04mg) 
7,56 84% 
Dosis 
3(21,06mg) 
7,68 85,33% 
 
Kaki mencit dipanaskan pada hot plate lalu hidupkan 
stopwacth catat waktu respon mencit selanjutnya biarkan 
mencit beristirahat sejenak lalu suntikkan obat dengan 
suntik yang dilengkapi dengan sonde lambung 
(jarum/kanula berujung tumpul/ berbentuk bola). Jarum 
dimasukkan kedalam mulut mencit secara perlahan cairan 
obat diluncuran melalui tepi langit-langit kebelakang 
sampai ke esofagus, Kemudian biarkan selama 15 menit 
agar obat dapat terdistribusi. Lalu lakukan pengamatan 
terhadap mencit pada menit 5, 15, 30 dan 45, catat 
masing-masing waktu ketika mencit menjilat kaki 
belakangnya [6]. 
Pada pengujian kelompok I (kontrol positif)  yaitu 
pemberian antalgin, respon penjilatan kaki  belakang 
mencit lebih lama dibandingkan dari kontrol negatif dan 
variasi ekstrak pelepah pisang uli (Musa x paradisiaca L) 
hal ini dikarenakan antalgin merupakan obat kimia yang 
telah terbukti berkhasiat sebagai analgetik [7]. 
Pengamatan pada kelompok 2 (kontrol negatif) yaitu 
pemberian CMC 0,5%, respon penjilatan pada kelompok 
ini lebih cepat waktu yang tunjukkan oleh mencit 
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan 
variasi dosis ekstrak pelepah pisang, hal ini dikarenakan 
CMC tidak memiliki efek analgetika, CMC merupakan 
zat tambahan untuk pembuatan suspensi [8]. 
Pengamatan pada kelompok 3 (ekstrak dosis 1), hasil 
jilatan yang ditunjukkan lebih lama dari pada kontrol 
negatif. Yaitu berupa masing-masing waktu jilatan yang 
lebih lama, hal ini membuktikan ekstrak dosis 1 dapat 
berkhasiat sebagai analgetika. 
Pengamatan pada kelompok 4 (ekstrak dosis 2), hasil 
waktu jilatan kaki belakang yang ditunjukkan lebih lama 
dari kontrol negatif dan dosis 1 hal ini menunjukkan 
dosis 2 lebih dapat mengurangi rasa nyeri lebih baik dari 
pada kontrol negatif dan dosis 1.  
Pengamatan pada kelompok 5 (ekstrak dosis 3), hasil 
waktu jilatan lebih lama dari pada kontrol negatif, dosis 1 
dan dosis 2 serta hasil dari waktu jilatan pada menit 5, 15, 
30 dan 45 dosis 3 mendekati kontrol posistif (antalgin). 
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Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa dengan dosis 
yang lebih besar ekstrak pelepah pisang uli (Musa x 
paradisiaca L) lebih dapat berkhasiat sebagai analgetik, 
hal ini dikarenakan ekstrak etanol pelepah pisang uli 
(Musa x paradisiaca L) mengandung senyawa saponin 
yang dapat berkhasiat sebagai analgetika. 
 
Diagram Hasil AUC 
 
 Gambar 1. Diagram Hasil AUC 
 
Hasil yang diperoleh dari pengamatan disajikan dalam 
bentuk tabel AUC (aurea under curve), diagram batang 
dan dilanjutkan dengan pengolahan spss 16 one way 
anova (taraf kepercayaan 95% dan α = 0,05). Hasil 
pengamatan dilakukan dengan cara menghitung nilai 
AUC (Area Under Curve) yang merupakan gambaran 
luas dibawah kurva pada respon analgetika dari setiap 
kelompok perlakuan perhitungan AUC dilakukan dengan 
membandingkan nilai AUC setiap kelompok perlakuan, 
semakin besar nilai AUC suatu kelompok perlakuan 
maka semakin bagus pengaruh analgetika terhadap 
kelompok perlakuan tersebut begitupun sebaliknya. 
Hasil nilai AUC dari masing-masing kelompok perlakuan 
yaitu sebagai berikut : pada kontrol positif dengan rata-
rata nilai AUC yang didapat yaitu 488,5, sedangkan pada 
kontrol negatif nilai AUC yang didapat yaitu 123, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol negatif 
dan kontrol positif, dimana kontrol positif lebih 
berkhasiat sebagai analgetika. Untuk nilai AUC ekstrak 
dosis 1 yaitu 207, nilai AUC ekstrak dosis 2 yaitu 405,5 
dan hasil nilai AUC dosis 3 yaitu 419,5. Dilihat dari nilai 
AUC yang didapat dari masing-masing variasi dosis pada 
ekstrak diatas menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan dari setiap kelompok perlakuan. Dosis 3 
ekstrak pelepah pisang uli lebih berkhasiat sebagai 
analgetika jika dibandingkan dengan ekstrak pelepah 
pisang uli dosis 1 dan dosis 2, Tetapi jika dibandingkan 
dengan kontrol positif (antalgin) dosis 3 tidak lebih baik. 
Data hasil pengamatan juga diolah dengan perhitungan 
satu arah menggunakan spss 16 dengan taraf kepercayaan 
95% dan α = 0,05 hasil uji normalitas adalah syarat 
mutlak yang harus dipenuhi dalam uji statistika, 
parametis dilakukan untuk membuktikan apakah sebuah 
variabel memiliki sebaran data yang terdistribusi normal 
atau tidak. Kemudian dilanjutkan dengan uji one way 
anova untuk menganalisa data hasil pengamatan. 
Hasil uji normalitas pada npar test one- sampel 
kolmogorov-smirnov test dinyatakan bahwa data 
terdistribusi normal jika signifikasi <0,05 dan hasil nilai 
signifikasi yang diperoleh pada pengujian analgetika 
ekstrak pelepah pisang uli yaitu 0,373, maka data 
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk uji 
homogenitas. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
varian dari masing-masing kelompok perlakuan yang 
dibandingkan sama atau tidak. Hasil uji homogenitas (one 
way test of homogenity) nilai signifikan adalah 0,221 dan 
syarat uji homogenitas adalah >0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data pengujian analgetika ekstrak 
pelepah pisang uli yang didapat homogen maka dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan untuk uji anova karena 
telah memenuhi syarat yaitu harus normal dan homogen. 
 
Tabel 2. Analisa Data dengan one way anova 
ANOVA 
AUC      
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
367409.74
4 
4 91852.436 40.277 .000 
Within 
Groups 
45610.096 20 2280.505 
  
Total 413019.84
0 
24 
   
 
Data dinyatakan normal dan homogen maka selanjutnya 
dianalisis di one way anova. Hasil analisis pada one way 
0
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anova adalah efek yang paling baik sebagai analgetika 
yaitu kontrol positif dan ekstrak pelepah pisang uli dosis 
(21,06 mg), lalu ekstrak pelepah pisang uli dosis 2 (14,04 
mg), selanjutnya ekstrak pelepah pisang uli dosis 1 dan 
terakhir kontrol negatif.   
Ekstrak pelepah pisang uli dosis 3 (21,06 mg) dan dosis 2 
(14,04 mg) mempunyai kemampuan analgetika yang 
hampir sama dengan kontrol positif karena tidak ada 
perbedaan yang signifikan yaitu hasil ekstrak dosis 3 nilai 
signifikan 0,29 dan dosis 2 (14,04 mg)  nilai signifikan 
0,12. 
Ekstrak pelepah pisang uli dosis 1 (7,02 mg) dengan 
kontrol negatif memiliki perbedaan yang signifikan 
(0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 
pelepah pisang uli dosis 1 (7,02 mg) dapat berkhasiat 
sebagai analgetika. Ekstrak pelepah pisang uli dosis 1 
(7,02 mg) dengan kontrol posistif memiliki perbedaan 
yang signifikan (0,00<0,05), hal ini menunjukkan ekstrak 
pelepah pisang uli (Musa x paradisiaca L) dosis 1 (7,02 
mg) kurang efektif sebagai analgetika (9). 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap kelompok 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Pemberian ekstrak pelepah pisang uli (Musa x 
paradiaca L) pada mencit jantan (Mus muculus)  
dapat berfungsi sebagai analgetik 
b. Dosis 3 (21,06 mg) ekstrak pelepah pisang uli (Musa 
x paradisiaca L) lebih baik khasiatnya terhadap 
analgetika dibandingkan dengan dosis 1 (7,02 mg) 
dan dosis 2 (14,04 mg). 
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